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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang 
mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja, (2) Untuk mendeskripsikan dampak 
dari kebiasaan merokok pada remaja, (3) Untuk mendeskripsikan pandangan 
masyarakat terhadap kebiasaan merokok pada remaja dalam perspektif norma 
kesopanan. Penelitian ini adalah merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah remaja yang merokok, orang tua dan masyarakat di Desa Klego, 
kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Objek penelitian ini adalah pandangan 
masyarakat mengenai kebiasaan merokok dalam perspektif norma kesopanan.Teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. . Uji keabsahan data yang digunakan yaitu melalui triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi sumber data. Analisis data menerapkan model 
interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Faktor yang mempengaruhi 
kebiasaan merokok pada remaja yaitu pengaruh rasa ingin tahu, menunjukkan 
kejantanan/kedewasaan, teman sebaya, orang tua, dan iklan rokok, (2) dampak dari 
kebiasaan merokok berupa positif yaitu dapat mengahangatkan suhu tubuh pada daerah 
dingin dan negatif yaitu dapat membuat ketergantungan dan membuat batuk, (3) 
pandangan masyarakat terhadap kebiasaan merokok pada remaja dalam perspektif 
norma kesopanan yaitu banyak dari mereka yang menggunjing dan mencemooh, karena 
masyarakat menilai remaja yang merokok sudah dikatakan melanggar dari norma 
masyakat, dan dinilai belum pantas merokok karena masih sebagai seorang pelajar dan 
belum mempunyai pendapatan sendiri.  
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis dan
menghargai hak-hak setiap individu tanpa meninggalkan kewajibannya sebagai
warga negara. Kebebasan yang dimiliki setiap individu tersebut, tetap ada sebuah
aturan batasan yang disebut norma. Norma adalah aturan hidup yang mengatur
tingkah laku manusia. Sebagai warga negara yang baik selain memperhatikan hak
individu juga harus mentaati setiap aturan yang berlaku di wilayah Indonesia.
Indonesia yang bersifat majemuk dari segi kebuadayaan, suku, ras, dan
agama dapat bersatu karena setiap warga negara mempunyai sifat toleransi yang
tinggi. Keberagaman di Indonesia tidak menyebabkan perpecahan, melainkan
dapat dijadikan kebanggaan akan keanekaragaman. Berdasarkan keberagaman
tersebut, maka setiap warga negara memiliki kebiasaan-kebiasaan yang berbeda
antara individu satu dengan lainnya.
Kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara terus menerus dalam
rentang waktu yang lama. Suatu kebiasaan menyangkut cara menggunakan usaha
dari coba-coba, situasi kebetulan, atau beberapa pengaruh yang tidak disadari.
Kebiasaan tersebut ada yang berbentuk positif maupun negatif. Kebiasaan positif
membuat seseorang bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dan akan
membuat orang lain merasa nyaman. Kebiasaan negatif yaitu sesuatu yang
dilakukan bertentangan dengan aturan yang berlaku dalam suatu kelompok atau
wilayah.
Merokok adalah salah satu bentuk kebiasaan. Dalam kehidupan sehari-hari
sering ditemui orang merokok di mana-mana, baik di kantor, di pasar, di jalan,
maupun tempat umum lainnya, bahkan di kalangan rumah tangga sendiri. Melihat
perkembangannya merokok di Indonesia sangat memperihatinkan, setiap hari
perokok aktiv selalu menghisap tembakau. Manusia dengan sengaja mengalirkan
gas produksi hasil pembakaran tembakau ke paru-parunya. Cara menanggulangi
kebiasaan merokok juga sangat sulit dikarenakan tidak ada aturan yang tegas bagi
sang perokok dan industri rokoknya. Kebiasaan merokok dimulai dengan adanya
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perokok pertama. Sejumlah studi menemukan penghisap rokok pertama dimulai
pada usia 11-13 tahun (Smet, 1994).
Kebiasaan merokok pada remaja apabila dilihat dari perspektif norma
kesopanan itu sudah menyimpang. Para remaja sudah tidak lagi mempunyai rasa
malu apabila merokok ditempat umum. Remaja tidak menyadari bahwa mereka
masih sekolah dan belum mempunyai pendapatan sendiri untuk membeli rokok.
Dalam segi pandangan masyarakat terhadap perilaku merokok pada remaja akan
menilai bahwa mereka tidak mempunyai rasa malu dan akan dikucilkan, karena
masyarakat menilai mereka tidak mempunyai etika dalam  berperilaku.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dipandang cukup penting untuk dilakukan penelitian tentang “Kebiasaan Merokok
pada Remaja dalam Perspektif Norma Kesopanan” (studi kasus di desa Klego,
Kecamatan klego, Kabupaten Boyolali).
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja?
2. Apa saja dampak dari kebiasaan merokok pada remaja?
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kebiasaan merokok pada remaja
dalam perspektif norma kesopanan?
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi kebiasaan
merokok pada remaja.
2. Untuk mendeskripsikan dampak dari kebiasaan merokok pada remaja.
3. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap kebiasaan merokok
pada remaja dalam perspektif norma kesopanan.
METODE PENELITIAN
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Klego, Kecamatan Klego,
Kabupaten Boyolali. Tahap-tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini mulai dari tahap
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian.Secara keseluruhan semua
kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Januari
sampai dengan bulan April 2015. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian naturalistik atau kualitatif,
karena meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak membuat
perlakuan, karena dalam pengumpulan data berdasarkan pandangan dari sumber
data, bukan pandangan peneliti (studi kasus di Desa Klego, Kecamatan Klego,
Kabupaten Boyolali). Penelitian ini juga menghimpun data-data serta memperoleh
pemahaman dari kasus-kasus terkait dengan peristiwa maupun kegiatan lainnya
yang terikat oleh tempat dan waktu. Subjek penelitian ini adalahremaja yang
merokok di Desa Klego, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Objek penelitian
ini yaitu pandangan masyarakat mengenai kebiasaan merokok dalam perspektif
norma kesopanan.Sumber data dalam penelitian ini meliputi informan atau
narasumber, tempat atau lokasi, serta arsip maupun dokumen. Teknik
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dapat dengan observasi
(pengamatan), wawancara, dan mengkaji dokumen. Teknik yang digunakan untuk
mengetahui validitas data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan Triangulasi teknik dalam pengumpulan data. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif. Adapun
langkah-langkah teknik analisis data model interaktif adalah sebagai berikut:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Patilima,
2005:100). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara,  dan telaah dokumen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Merokok pada Remaja
Begitu banyak sebab atau alasan yang disampaikan oleh remaja di Desa
Klego, Kecamatan Klego, kabupaten Boyolali mengapa dia melakukan aktivitas
merokok. Sebagian besar remaja melakukan aktivitas merokok karena  ingin
terkesan dewasa, gagah atau “macho”.
2. Dampak dari Kebiasaan Kerokok pada Remaja
Kerugian yang ditimbulkan dari kebiasaan merokok sangat banyak bagi
kesehatan namun kebanyakan orang masih memilih untuk menikmatinya. Dalam
asap rpkok terdapat 4000 zat kimia berbahaya. sebagaimana halnya berbagai
aktivitas, merokok ada dampak yang ditimbulkan baik positof maupun negatif.
Adapun penjelasan dari masing-masing dampak merokok yaitu sebagai berikut:
a. Dampak positif merokok. Meskipun dalam bungkus rokok tertulis
peringatan bahwa merokok dapat menyebabkan serangan jantung, kanker,
impotensi, serta gangguan janin, tetapi seperti tidak diperdulikan oleh para
perokok. Kebanyakan para perokok mengatakan mulut terasa asam jika tidak
menghisap rokok terlebih saat setelah makan. Adapun dampak yang positif dari
merokok adalah sebagai berikut:
1) Merokok dapat mengurangi stres, tekanan perasaan yang kurang enak,
secara langsung menjadikan remaja lebih berani.
2) Menimbulkan rasa nikmat.
3) Mempererat pergaulan antar kawan, terutama bila semua teman merokok.
4) Meningkatkan keberanian dan perasaan jantan, jagoan serta macho.
5) Mengurangi nafsu makan, sehingga mencegah kegemukan.
Berdasarkan kelima manfaat tersebut di atas, manfaat yang ditimbulkan dari
perokok khususnya bagi remaja yang digunakan sebagai alasan untuk merokok
yaitu cenderung pada hal mengurangi stres, mempererat pergaulan, dan
meningkatkan keberanian serta perasaan jantan.
b. Dampak negatif merokok. Dalam bungkus rokok dicantumkan peringatan
pemerintah bahwa merokok dapat menyebabkan serangan jantung, paru-paru,
kanker, impotensi, serta gangguan kehamilan dan janin. Selain itu dampak negatif
dari merokok yaitu sebagai berikut:
1) Rokok mengandung 4000 jenis bahan racun yang berbahaya bagi
kesehatan.
2) Rokok menurunkan konsentrasi.
3) Rokok menurunkan kebugaran.
4) Rokok selain meracuni diri para perokok sendiri, juga orang disekitarnya
(sebagai perokok pasif) dengan bahaya yang sama.
5) Rokok menimbulkan ketergantungan.
6) Rokok dapat menyulut kebakaran.
7) Rokok dapat meningkatkan tekanan darah.
8) Rokok dapat menyebabkan gangguan pada pembuluh darah.
9) Rokok dapat memperpendek usia.
10) Rokok dapat menghambat buang air kecil.
11) Rokok dapat menyebabkan polusi udara dalam ruangan.
3. Pandangan Masyarakat terhadap Kebiasaan Merokok pada Remaja dalam
Perspektif Norma Kesopanan
Norma kesopanan adalah seperangkat aturan yang bersumber dari tata
kehidupan  masyarakat itu sendiri. Aturan-aturan tersebut berupa kesepakatan
yang dibuat dalam masyarakat itu sendiri, sehingga setiap daerah memiliki tata
kehidupan yang berbeda, termasuk penilaian mengenai merokok. Kebanyakan
memang tidak ada aturan yang tegas, namun didalam masyarakat terdapat aturan
yang dibuat demi kelangsungan hidup bersama yang disebut norma kesopanan.
Dilihat dari perspektif norma kesopanan, kebiasaan merokok pada remaja dinilai
sudah menyimpangmasyarakat menilai bahwa kebiasaan merokok pada remaja itu
sebagai sebuah bentuk penyimpangan, namun ada juga yang menganggap lumrah.
Masyarakat menilai menyimpang karena mereka belum mempunyai pendapatan
sendiri untuk membeli rokok, sedangkan dianggap lumrah karena pada masa
remaja memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dalam menentukan jati dirinya.
Larangan merokok. Penyimpangan tersebut karena remaja yang sebagian besar




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan merokok pada remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor dan mendapat penilaian berbagai macam oleh
masyarakat jika dilihat dari perspekitif norma kesopanan. Berdasarkan
permasalahan yang dirumuskan, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai
berikut:
1. Faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja yaitu:
a. Faktor internal yaitu berupa: rasa ingin tahu dan ingin menunjukkan
kejantanan atau kedewasaan.
b. Faktor eksternal yaitu berupa: Pengaruh orang tua, teman sebaya, dan iklan
rokok.
c. Faktor psikologis yaitu berupa: Pengaruh biologis, genetik, dan kepribadian.
2. Dampak dari kebiasaan merokok pada remaja yaitu:
a. Dampak poitif:
1) Merokok dapat mengurangi stres, tekanan perasaan yang kurang enak,
secara langsung menjadikan remaja lebih berani.
2) Menimbulkan rasa nikmat.
3) Mempererat pergaulan antar kawan, terutama bila semua teman merokok.
4) Meningkatkan keberanian dan perasaan jantan, jagoan serta macho.
5) Mengurangi nafsu makan, sehingga mencegah kegemukan.
b. Dampak negatif:
1) Rokok mengandung 4000 jenis bahan racun yang berbahaya bagi
kesehatan.
2) Rokok menurunkan konsentrasi.
3) Rokok menurunkan kebugaran.
4) Rokok selain meracuni diri para perokok sendiri, juga orang
disekitarnya (sebagai perokok pasif) dengan bahaya yang sama.
5) Rokok menimbulkan ketergantungan.
6) Rokok dapat menyulut kebakaran.
7) Rokok dapat meningkatkan tekanan darah.
8) Rokok dapat menyebabkan gangguan pada pembuluh darah.
9) Rokok dapat memperpendek usia.
10) Rokok dapat menghambat buang air kecil.
11) Rokok dapat menyebabkan polusi udara dalam ruangan.
3. Pandangan masyarakat mengenai kebiasaan merokok pada remaja dalam
perspektif norma kesopanan. Menurut masyarakat di Desa Klego, Kecamatan
Klego, Kabupaten Boyolali, meskipun tidak ada aturan tegas yang mengatur
larangan merokok pada remaja, masyarakat menilai itu sudah merupakan salah
satu bentuk penyimpangan. Masyarakat menilai bahwa usia remaja yang masih
sekolah dianggap belum pantas untuk merokok, karena belum mempunyai
pendapatan sendiri.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut:
1. Terhadap Kepala Desa
a. Kepala Desa harus menjadi contoh yang baik bagi masyarakat dalam
bersikap, bertingkah laku dan berbuat.
b. Kepala Desa hendaknya lebih menegakkan peraturan agar tidak ada remaja
yang merokok. Hal ini berguna untuk memperbaiki moral dan etika para
remaja sebagai penerus bangsa.
c. Kepala Desa hendaknya menerima dan mendengarkan masukan atau saran
dari masyarakat mengenai kebiasaan merokok pada remaja.
2. Terhadap Masyarakat
a. Bagi orang tua hendaknya memberikan contoh yang baik kepada anaknya
dan senantiasa menanamkan nilai dan norma yang berlaku sesuai dengan
karakter bangsa Indonesia yaitu Pancasila.
b. Masyarakat hendaknya ikut serta memantau dan menghimbau kepada
remaja agar tidak melakukan kebiasaan merokok secara berlanjut.
c. Membuka wawasan masyarakat mengenai kebiasaan merokok pada remaja
dalam perspektif norma kesopanan.
d. Kita sebagai orang timur terkait akan adat istiadat atau norma yang
berbentuk karena kehendak masyarakat yaitu norma kesopanan, maka
seharusnya patuh akan peraturan tersebut.
3. Terhadap Remaja yang merokok
a. Remaja yang merokok di Desa Klego, Kecamatan Klego, Kabupaten
Boyolali hendaknya dikurangi dalam merokok mengingat banyak resiko
dam bahaya untuk seorang remaja baik masa sekarang maupun yang akan
datang.
b. Remaja yang merokok di Klego, Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali
hendaknya memikirkan pandangan masyarakat mengenai remaja perokok
itu adalah hal yang negatif dan tidak pantas dilakukan.
c. Para perokok hendaknya memikirkan dan memperdulikan orang yang ada
disekitarnya agar tidak terganggu dan menjadi perokok pasif yang
mempunyai resiko yang sama, sehingga masih mencerminkan karakter
bangsa yang perduli dengan sesama dan tidak individualisme.
4. Terhadap Penelitian Berikutnya
a. Bagi peneliti sebagai wawasan dan pengetahuan untuk mengadakan
penelitian berikutnya.
b. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat membantu serta memberi
sumbangan pemikiran bagi peneliti yang sejenis di masa yang akan datang.
c. Saran kepada peneliti lain yang hendak meneliti objek yang sama yaiu
kebiasaan merokok pada remaja dalam perspektif norma kesopanan, supaya
mengambil tema yang lain agar lebih inovatif sekaligus menambah
khasanah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat.
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